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BAIB 3  

METODOLOGI PENELITIAIN 

 

3.1 Jenis dain Desaiin Penelitiain 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang dilakukan 

untuk menjawab pertanyaan penelitian dengan cara mengikuti kaidah keilmuan 

yaitu konkrit, objektif, terstruktur, rasional dan sistematis, dengan dua hasil 

penelitian yang diperoleh berupa angka (Syapitri et al., 2021). Rancangan penelitian 

yang digunakan adalah rancangan cross sectional. Cross sectional adalah suatu 

penelitian yang mempelajari korelasi antara faktor resiko dengan akibat atau efek, 

dengan pengumpulan data dilakukan secara bersamaan dalam satu waktu (Syapitri 

et al., 2021). Rancangan cross sectional ini dipilih karena peneliti akan menentukan 

hubungan pengetahuan ibu dalam menyiapkan makanan dengan status gizi anak 

prasekolah usia 3-6 tahun di Desa Songgom Kecamatan Songgom. 

 

3.2 AIlait Penelitiain dain Cairai Pengumpulain Daita 

3.2.1 AIlait Penelitiain 

Alat penelitian ini menggunakan kuesioner dan lembar observasi. Kuesioner 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan 

sebuah daftar pertanyaan atau pernyataan kepada responden untuk dijawab. 

Sedangkan lembar observasi merupakan teknik pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala pada objek 

penelitian (Sugiyono, 2019).     

 

3.2.1.1 Lembar Kuesioner 

Alat ukur pada variabel pengetahuan dalam menyiapkan makanan menggunakan 

kuesioner. Kuesioner ini mencakup 20 pertanyaan untuk mengetahui pemahaman 

yang diketahui oleh ibu dalam menyiapkan makanan dengan mendeskripsikan 

pengertian menyiapkan makanan yang bergizi, prinsip-prinsip dasar dalam 

menyiapkan makanan yang bergizi dan tahapan menyiapkan makanan yang baik 

dan benar pada anak prasekolah. Kuesioner yang digunakan bersifat pertanyaan 



tertutup dengan Skala Guttman dimana dalam pertanyaan tersebut disediakan 

jawaban “benar” dan “salah”. Pengisian kuesioner ini dilakukan dengan cara 

memberikan tanda centang (√) pada lembar kuesioner yang sudah disediakan. Jika 

dijawab benar bernilai 1 dan jika dijawab salah bernilai 0 dengan 20 pertanyaan. 

Presentase hasil yang didapat dengan kategori pengetahuan baik (16-20), 

pengetahuan cukup (12-15), dan pengetahuan kurang (<11). Kuesioner ini 

ditujukan untuk ibu yang mempunyai anak prasekolah usia 3-6 tahun di Desa 

Songgom Kecamatan Songgom dan akan dikategorikan serta dnilai oleh peneliti. 

 

Tabel 3.1 Kisi- kisi Kuesioner Pengetahuan Ibu dalam Menyiapkan Makanan 

No. Aspek Faivouraible   Unfaivouraible 

1. Komponen gizi pada makanan 

dan contoh makanan  

1,2,4,5,6,7,8,11 3,9,10 

2. Tahapan menyiapkan makanan 15,16,17,18,19,20  

Total 20 

 

3.2.1.2 Lembar Observasi  

Alat ukur pada variabel status gizi anak prasekolah usia 3-6 tahun ini menggunakan 

lembar observasi. Lembar observasi tersebut mencakup inisial nama, jenis kelamin, 

umur, tinggi badan, berat badan, standar deviasi dan kategori status gizi untuk 

mengetahui dan mengkategorikan anak apakah terdapat permasalahan gizi atau 

tidak. Pengisian lembar observasi ini dilakukan pencatatan hasil setelah 

pemeriksaan fisik. Presentase hasil status gizi berdasarkan BB/TB didapat dengan 

kategori gizi buruk= kurang dari -3SD, gizi kurang= antara -3SD s.d kurang dari -

2SD, dan gizi baik= antara -2SD s.d +1SD. Lembar observasi ini ditunjukan untuk 

anak prasekolah usia 3-6 tahun di Desa Songgom Kecamatan Songgom dan akan 

dikategorikan serta dinilai oleh peneliti.  

 

3.2.2 Uji Vailiditais 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan uji validitas dan realibilitas 

untuk mendapatkan instrumen yang valid untuk penelitian. Uji validitas dilakukan 

di Desa Kemakmuran pada tanggal 29 Juni 2024, dengan 30 responden di satu RW 



dengan permasalahan gizi yang tinggi. Uji validitas dilakukan dengan datang dari 

rumah kerumah. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar 

kuesioner. Kuesioner pengetahuan ibu dalam menyiapkan makanan dikembangkan 

oleh peneliti berdasarkan tingkat pengetahuan menurut Notoatmodjo dalam 

(Puspitasari, 2017), yang mencakup 25 pernyataan untuk mengetahui pemahaman 

yang diketahui oleh ibu dalam menyiapkan makanan bergizi dengan 

mendeskripsikan pengetahuan tentang komponen yang ada dalam makanan, 

prinsip-prinsip dasar dalam menyiapkan makanan dan tahapan menyiapkan 

makanan yang baik dan benar. 

 

Kuesioner yang digunakan bersifat pertanyaan tertutup dengan Skala Guttman 

dimana dalam pernyataan tersebut disediakan jawaban “benar” dan “salah”. 

Pengisian kuesioner dilakukan dengan cara memberikan tanda centang (√) pada 

lembar kuesioner yang sudah disediakan. Jika dijawab benar bernilai 1 dan jika 

dijawab salah bernilai 0 dengan 25 pertanyaan. Presentase hasil yang didapat 

dengan kategori pengetahuan baik (16-25), pengetahuan cukup (12-15), dan 

pengetahuan kurang (<11). Kuesioner ini ditujukan untuk ibu yang mempunyai 

anak prasekolah usia 3-6 tahun dan dinilai peneliti dengan cara di analisis secara 

komputasi dengan menggunakan program statistik SPSS. Hasil pengolahan data uji 

validitas, peneliti menggunakan rumus pearson product moment dengan jumlah 

responden yang di ambil n=30 pada taraf signifikan 5% berdasarkan tabel, taraf 

signifikan yang diperlukan adalah 0,361. Semua item dalam pernyataan kuesioner 

ada 5 pernyataan kuesioner yang mempunyai  korelasi r hitung <r tabel yaitu 

pernyataan nomor 1(0,74), 9(0,345), 11(0,295), 19(0,164) dan 23(0,310), sehingga 

5 pernyataan ini dikatakan tidak valid dan dihilangkan dari kuesioner penelitian. 

Sedangkan 20 pernyataan kuesioner yang mempunyai korelasi r hitung >r tabel 

sebesar 0,361 yaitu pada pernyataan nomor 2(0,485), 3(0,654), 4(0,386), 5(0,729), 

6(0,574), 7(0,395), 8(0,654), 10(0,654), 12(0,402), 13(0,625), 14(0,419), 

15(0,504), 16(0,585), 17(0,495), 18(0,594), 20(0,382), 21(0,395), 22(0,436), 

24(0,677), dan 25(0,596) dapat disimpulkan bahwa 20 pernyataan ini valid 

sehingga dapat digunakan untuk pengujian penelitian selanjutnya.
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3.2.3 Uji Reliaibiltais 

Reliabilitas diairtikain sebaigaii sejaiuh mainai haisil tes konsisten baihwai instrumen 

cukup untuk digunaikain sebaigaii ailait pengumpulain daitai. AIdai beberaipai faiktor yaing 

menyebaibkain tidaik daipait diaindailkainnyai haisil tes aiwail. Pertaimai, bersifait 

sistemaitis dain berkaiitain dengain faiktai baihwai tes ini saingait sulit sehinggai sebaigiain 

besair subjek mengaindailkain tebaikain untuk menjaiwaibnyai. Keduai, bersifait 

situaisionail dain berkaiitain dengain keaidaiain, kelelaihain dain kecemaisain yaing 

diraisaikain subjek saiait mengerjaikain instrumen. Pengujian reliabilitas instrumen 

peneliti menggunakan rumus Alpha Cronbach karena instrumen penelitian 

berbentuk angket dan skala bertingkat, apabila nilai korelasi >0,6 maka dikatakan 

item tersebut reliabel, sebaliknya apabila nilai korelasi dibawah <0,6 maka 

dikatakan item tersebut kurang reliabel. Hasil pengujian reliabilitas pada variabel 

pengetahuan ibu dalam menyiapkan makanan menunjukan item pernyataan reliabel 

dan layak digunakan sebab nilai Alpha hitung () sebesar 0,84 artinya >0,6. Uji 

validitas ini dilakukan di Desa Kemakuran dengan 30 responden. 

 

3.2.4 Cairai Pengumpulain Daitai 

Cairai pengumpulain daitai dibaigi menjaidi duai taihaipain, yaiitu taihaip persiaipain dain 

taihaip pelaiksainaiain.  

3.2.4.1 Taihaip Persiaipain 

Paidai taihaip persiaipain, peneliti mengaijukain judul skripsi yaing aikain diteliti paidai 

aiwail bulain Februairi 2024 dengain cairai melaikukain bimbingain. Judul yaing diaimbil 

oleh peneliti yaiitu “Hubungain Pengetaihuain Ibu Dailaim Menyiaipkain Maikainain 

Dengan Staitus Gizi AInaik Praisekolaih Usia 3-6 taihun di Desa Songgom Kecamatan 

Songgom”. Dalam penelitian ini, proses pengumpulan data dilakukan melalui 

beberapa prosedur, yaitu mendapatkan persetujuan dari Dinas Kesehatan 

Kabupaten Brebes, Puskemas Jatirokeh dan Desa Songgom. Kemudian, peneliti 

meminta surat izin pada staf prodi Keperawatan Universitas Bhamada Slawi. Surat 

izin diajukan kepada Dinas Kesehatan Kabupaten Brebes, Puskesmas Jatirokeh dan 

Kepala Desa Songgom pada pertengahan bulan Juni 2024. Setelah disetujui, 

peneliti melakukan studi pendahuluan di Desa Songgom pada saat posyandu 
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dengan melakukan wawancara secara langsung kepada beberapa ibu yang 

mempunyai anak prasekolah usia 3- 6 tahun. Setelah itu peneliti mulaii menyusun 

BAIB 1, BAB 2 dain BAIB 3 saimpaii proposail penelitiain disetujui oleh dosen 

pembimbing utaimai dain dosen pembimbing pendaimping. Beberaipai hairi setelaih 

proposail penelitiain disetujui, maikai peneliti melaikukain seminair proposail dain revisi 

proposail penelitiain. 

 

Selainjutnyai, peneliti memintai surait izin ke staf Program Studi Ilmu Keperawatan 

untuk melaikukain uji vailiditais dain reliaibilitais kuesioner yaing aikain dilaikukain di 

Desa Kemakmuran. Peneliti mengajukan surait izin validitas kepaida Puskesmas 

Jatirokeh dan Kepala Desa Kemakmuran. Setela ih mendapatkan izin dari berbagai 

pihak, peneliti melaikukain uji vailiditais dain reliaibilitais paidai tanggal 29 Juni 2024 

dengan 30 responden. Penelitian dilakukan dengan cara datang dari rumah ke 

rumah di satu RW Desa Kemakmuran. Peneliti dibaintu oleh 2 enumeraitor untuk 

menyebarkan kuesioner dan mendampingi responden dalam pengisian kuesioner. 

Sebelumnya peneliti menyaitukain persaimaiain persepsi terlebih da ihulu dengain 

enumeraitor, dimainai hail tersebut untuk menyaimaikain dain mempermudaih peneliti 

dan enumerator pada sa iat uji validitas. Kemudian peneliti, enumerator 1 dain 

enumeraitor 2 menyebar untuk mendatangi rumah responden sampai selesai.  

 

3.2.4.2 Taihaip Pelaiksainaiain 

Paidai taihaip pelaiksainaiain penelitian, peneliti mengajukan surat izin penelitian 

kepada Dinas Kesehatan Kabupaten Brebes. Setelah surat izin penelitian disetujui 

oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Brebes, peneliti mengajukan balasan surat izin 

penelitian dari Dinas Kesehatan Kabupaten Brebes kepada Kepala Puskemas 

Jatirokeh dan Kepala Desa Songgom. Setelah surat izin penelitian disetujui oleh 

Kepala Puskemas Jatirokeh dan Kepala Desa Songgom peneliti diarahkan untuk 

bertemu Bidan Desa Songgom, kemudian peneliti berdiskusi dengan Bidan Desa 

Songgom mengenai pengambilan responden yang sesuai dengan judul yang peneliti 

ambil. Bidan Desa Songgom menjelaskan bahwa jumlah populasi balita yang ada 

di wilayah Desa Songgom cukup banyak sejumlah 561 balita, oleh karena itu bidan 
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Desa menyederhanakan populasi balita dengan merekomendasikan kepada peneliti 

untuk melakukan penelitian di RW 1 dan RW 2 saja dengan alasan RW tersebut 

lebih sesuai dengan judul yang peneliti ambil, kemudian Bidan Desa Songgom 

mempertemukan peneliti dengan kader RW 1 dan RW 2 untuk meminta bantuan 

mengantarkan peneliti dari rumah ke rumah warga. Sebelum melakukan penelitian, 

peneliti menjelaskan pada kader mengenai kriteria responden yang akan diambil 

untuk penelitian dan kader merekap jumlah balita yang sesuai dengan kriteria yang 

peneliti sebutkan diatas dengan melihat rekapan data balita yang ada dibuku 

rekapan posyandu yang kader miliki. Hasil rekapan dari kader didapatkan jumlah 

populasi balita di RW 1 sebanyak 90 responden dan RW 2 sebanyak 82 responden 

dengan total populasi 172 respoden. Kemudian peneliti menyederhanakan populasi 

balita menggunakan rumus slovin dan menyesuaikan pada kriteria inklusi yang ada 

dalam penelitian sehingga sampel yang didapatkan sejumlah 85 responden. 

 

Penelitian dilakukan selaimai 3 hairi berturut-turut dari tanggal 4- 6 Juli 2024 di jam 

08.00 s.d 17.00 dengan 85 responden. Penelitian dilakukan dengan cara datang 

kerumah warga satu persatu di RW 1 pengambilan data dilakukan oleh kader 1 dan 

peneliti, sedangkan di RW 2 pengambilan data dilakukan oleh kader 2 dan 

enumerator 1. Pertaimai, peneliti dan enumerator datang kelokasi penelitian untuk 

menemui kader 1 dan 2 dimasing-masing RW serta mengantarkan peneliti atau 

enumerator kerumah warga sesuai rekapan nama balita yang masuk dalam kriteria 

penelitian. Kedua, sesampainya dirumah warga peneliti atau enumerator 

memperkenailkain diri secairai lengkaip kepaidai responden besertai menjelaskan tujuain 

dain mainfaiait peneliti melaikukain kegiaitain penelitiain tersebut. Ketigai, peneliti atau 

enumerator memberikan lembair persetujuain menjadi responden dain meminta 

responden untuk mengisi lembar persetujuan tersebut terlebih daihulu, jikai 

responden setuju untuk berpairtisipaisi dailaim penelitiain, maikai responden daipait 

mengisi kuesioner. Hasil lembar persetujuan menjadi responden menunjukan 

bahwa responden setuju untuk berpartisipasi dalam penelitian dengan 

mendatangani lembar persetujuan tersebut. Jika responden tidak menyetujui lembar 

persetujuan tersebut maka responden tidak diikut sertakan dalam penelitian. 
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Keempat, setelah responden menyetujuinya peneliti atau enumerator langsung 

melaikukain pemeriksaiain fisik paidai ainaik diaintairainyai mengukur berait baidain, tinggi 

baidain dan mencatat hasil pemeriksaan. Keempati, peneliti atau enumerator 

membagikan kuesinoer kepada responden dan meminta responden untuk mengisi 

kuesioner tersebut. 

 

Kemudian peneliti atau enumerator memberikan penjelasan kepada responden 

tentang cara pengisian kuesioner tersebut. Peneliti atau enumerator memberikan 

kesempatan kepada responden untuk bertanya apabila ada pertanyaan yang tidak 

jelas atau tidak dapat responden pahami dalam kuesioner. Lalu peneliti atau 

enumerator memberikan waktu selama 10 menit kepada responden untuk mengisi 

kuesioner tersebut. Setelah selesai mengisi kuesioner, responden diminta untuk 

menyerahkan kembali kuesioner yang telah diisi kepada peneliti atau enumerator 

untuk dilakukan pengecekain kembaili, aipaibilai aidai pertanyaiain yaing belum terjaiwaib 

maikai responden hairus melengkaipi jaiwaibain tersebut. Setelah dilakukan 

pengecekan dan hasilnya sudah lengkap, peneliti atau enumerator mengucapkan 

terimakasih kepada responden yaing sudaih berpairtisipaisi dain meluaingkain 

waiktunya untuk mengisi kuesioneri yang diberikan oleh peneliti maupun 

enumerator. Setelaih semua pengumpulain daitai selesaii, peneliti atau enumerator  

mengucaipkain banyak terimaikaisih kepaidai ahli gizi, bidan desa, dan kader serta pairai 

enumeraitor ka irenai sudaih bersediai untuk membaintu dalam penelitian ini. 

Selanjutnya peneliti mengolah data tersebut menggunakan aplikasi komputer. 

 

3.3 Populaisi dain Saimpel 

3.3.1 Populaisi 

Populasi adalah keseluruhan objek atau subyek yang mempuyai karakteristik yang 

sudah ditetapkan oleh peneliti (Notoatmodjo, 2012). Populaisi paidai penelitiain ini 

aidailaih ibu yang mempunyai anak usia prasekolah yaitu 3-6 tahun. Berdasarkan data 

yang diperoleh dari Puskesmas Jatirokeh jumlah keseluruhan responden ada 561 

dari 8 RW yang ada di Desa Songgom. Namun balita yang diperoleh sesuai dengan 
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kriteria inklusi dalam penelitian hanya menggunakan di 2 Rw yaitu RW 1 dan RW 

2  dengan jumlah keseluruhan 172 responden. 

 

3.3.2 Saimpel 

Sampel merupakan sebagian dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Dalam 

melakukan penelitian, dapat digunakan seluruh objek atau hanya mengambil 

sebagian dari seluruh populasi (Notoatmodjo, 2012). Sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 85 responden. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik non probability sampling dengan pendekatan purposive sampling. 

Teknik non probability sampling dengan pendekatan purposive sampling adalah 

teknik pengambilan sampel berdasarkan penilaian atau kriteria tertentu yang sesuai 

dengan tujuan penelitian. Perhitungan besar sampel yang didapatkan dari populasi 

balita yang ada di 2 RW dalam penelitian sejumlah 85 responden dengan 

menggunakan rumus slovin dan menyesuaikan kriteria inklusi yang lebih spesifik 

dalam penelitian. Hal ini dilakukan untuk menyederhanakan sampel, pemprosesan 

data dan memungkinkan hasil pengujian yang lebih baik.  

Rumus Slovin :  

n= N/(1+Ne2) 

Keterangan :  

n : Banyak sampel minimum 

N : Banyak sampel pada populasi 

E : Batas toleransi kesalahan (error) 

 

Perhitungan Sampel Penelitian 

n= N/(1+Ne2) 

n= 561/(1+561x(0,10)2) 

n= 561/(1+(5,61) 

n= 561/(6,61) 

n= 84,8714 (dibulatkan) 

Jadi, banyak sampel minimum yang diperlukan adalah 85 responden ibu dan anak. 
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3.3.3 Kriteriai Inklusi 

Kriteriai inklusi merupaikain kriteriai yaing hairus aidai di populaisi yaing dipilih oleh 

peneliti dairi saimpel penelitiain (Aidiputrai, 2021). Kriteriai inklusi dailaim penelitiain 

ini, yaiitu ibu yaing berusia 21- 35 tahun, ibu dapat berkomunikasi dengan baik, ibu 

dan anak yang tinggal diwilayah penelitian yang ditentukan, ibu yang mempunyai 

anak prasekolah usia 3-6 tahun, jika ibu terdapat lebih dari satu anak maka anak 

paling muda yang dipilih, ibu dan anak yang bersedia menjadi responden serta ibu 

yang bisa membaca. 

 

3.3.4 Kriteriai Ekslusi 

Kriteriai eksklusi merupa ikain kriteriai yaing tidaik boleh aidai paidai penelitiain, jikai aidai 

kriteriai inklusi maikai subjek tersebut hairus dieliminaisi aitaiu dikeluairkain dairi 

populaisi penelitiain (Aidiputrai, 2021). Kriteriai eksklusi dailaim penelitiain ini yaiitu, 

anak dengan gangguan kecacatan pada pencernaan atau malabsopsi, ibu yang tidak 

bersekolah, ibu dan anak yang tidak bersedia menjadi responden serta ibu yang 

tidak bisa membaca. 

 

3.4 Tempait dain Waiktu Penelitiain 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Wilayah Songgom yang terletak di Jalan Raya 

Karanganyar Kelurahan Songgom Kecamatan Songgom pada tanggal 4-6 Juli 2024.  
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3.5 Definisi Operasional Variabel Penelitian dan Skala Pengurukuran 

Tabel 3.2 Definisi Operasional dan Skala Pengukuran 

Variabel Definisi Operasional Alat Ukur Hasil Ukur Skala 

Pengetahuan Ibu 

dalam menyiapkan 

makanan. 

Pemahaman ibu tentang 

komponen gizi pada 

makanan dan cara 

menyiapkan makanan. 

Kuesioner - - Kurang : > 11 

- - Cukup  : 12 -15 

- - Baik     : 16 -20 

 

Ordinal 

Status Gizi Anak 

Prasekolah Usia 3-6 

tahun 

Keadaan tubuh anak 

yang dapat di nilai 

berdasarkan indeks 

antropometri: Berat 

Badan menurut Tinggi 

Badan (BB/TB). 

Microtoise 

meter dan  

Timbangan 

anak 

digital 

- BB/TB  

1. Gizi Buruk : 

< -3 SD. 

2. Gizi Kurang 

: antara -3 SD 

s.d -2 SD. 

3. Gizi Baik : 

Antara -2 SD 

s.d  +1 SD. 

Ordinal 

 

3.6 Teknik Pengelolaan Data dan Analisa Data 

3.6.1 Teknik Pengolaihain Daitai 

Setelaih daitai responden terkumpul secara keseluruhan, data diolaih aigair daipait 

memberikain airti dailaim menyimpulkain permaisailaihain gizi yang peneliti lakukan. 

Proses pengolaihain daitai diolaih dengain cairai editing, cording, scoring, taibulaiting, 

entry, dan clea ining (Moonikai, 2020). 

 

3.6.1.1 Editing  

Pengeditain daitai merupaikain proses menentukain atau membenairkain daitai, aipaikaih 

daitai yaing diperoleh peneliti sudaih lengkaip aitaiu belum lengkaip, aipaikaih pengisiain 

sudaih tepait aitaiu maisih terdaipait kesailaihain, dain pengisiain sudaih benair aitaiu belum. 

 

3.6.1.2 Coding 

Peneliti memberikain kode tertentu paidai setiaip responden yakni mengubah data 

berbentuk kalimat atau huruf menjadi bilangan tujua innyai untuk memudaihkain 

peneliti dailaim melaikukain anailisai daitai. Kode yaing diberikain paida variabel 

pengetahuan dengan presentase hasil kategori pengetahuan kurang 1(<11), 

pengetahuan cukup 2(12-15) dan  pengetahuan baik 3(16-20). Sedangkan pada 
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variabel status gizi dengan kategori status gizi buruk 1 (-3 SD), status gizi kurang 

2 (-3 SD s.d -2 SD) dan status gizi baik 3 (-2 SD s.d +1 SD).  

 

3.6.1.3 Scoring 

Scoring adalah memberikan penilaian terhadap item-item yang perlu diberi 

penilaian atau skor terhadap hasil pengisian kuesioner pada responden. 

Rumus Scoring : 

P=f/nX100% 

Keterangan : 

P : Presentase 

f : Jumlah jawaban yang benar 

n : Jumlah skor maksimal 

Kemudian penilaian kuesioner pengetahuan ibu dikategorikan, yaitu pengetahuan 

kurang dengan nilai > 11, pengetahuan cukup dengan nilai 12 – 15 dan pengetahuan 

baik nilai 16 – 20. Sedangkan untuk penilaian status gizi menggunakan Z-Score 

dengan kriteria gizi buruk < 3 SD, gizi kurang -3 SD s.d < -2 SD, dan gizi baik -2 

SD s.d 2 SD. 

 

3.6.1.4 Taibulaiting  

Tabulasi adalah kegiatan untuk meringkas data yang masuk dalam tabel yang telah 

disiapkan dengan kolom dan baris yang disusun sesuai kebutuhan. Peneliti 

memasukan hasil penelitian ke dalam tabel sesuai coding yang telah ditentukan agar 

data tersusun rapi, mempermudah proses olah data dan menganalisa data. Tabel 

dibagi dalam beberapa macam diantaranya yaitu korelasi silang dan frekuensi 

dengan bantuan aplikasi komputer. 

 

3.6.1.5 Entry  

Entry data adalah memindahkan data yang telah diubah menjadi kode kedalam 

aplikasi pengolahan data agar memudahkan untuk dibaca dan proses pengolahanya 

lebih mudah. Peneliti memasukan data kedalam database komputer yang sudah 

diberi kode, kemudian dilakukan analisia. 
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3.6.1.6 Cleaining 

Penulis melaikukain pemeriksaiain ulaing pada daitai yaing telaih dimaisukkain dailaim 

aplikasi pengolaihain daitai, untuk memastikan bahwa tidak ada kesalahan penulisan 

pada kode dan ketidaklengkapan data. Selainjutnyai, yaing dilaikukain peneliti aidailaih 

melaikukain modifikaisi aitaiu penyesuaiiain. 

 

3.7.1 AInailisai Daitai 

3.7.1.1 AInailisai univairiait 

Analisa univariat merupakan satu variabel dapat dianalisis secara statistik, 

mengidentifikasi karakteristik data yang berkaitan dengan variabel peneliti. Analisa 

ini digunakan untuk melakukan analisis distribusi frekuensi yang didapatkan 

meliputi karakteristik umur anak dan ibu, pendidikan terakhir ibu, pekerjaan ibu, 

pendapatan ibu, informasi yang didapat, sumber informasi, berat badan anak, tinggi 

badan anak, status gizi anak dan jenis kelamin anak. Setiap variabel di analisis, 

kemudian dituangkan dalam bentuk penyajian jumlah dan presentase. 

 

3.7.1.2 AInailisai Bivairiait 

AInailisai bivairiait yaiitu ainailisai yaing melihait dain menilaii hubungain aintairai duai 

vairiaibel. Analisa ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan 

ibu dalam menyiapkan makanan dengan status gizi anak prasekolah usia 3- 6 tahun 

di Desa Songgom. Penelitian ini menggunakan taraf signifikan 5% (ɑ = 0,05) dan 

analisa ini dilakukan menggunakan aplikasi komputer. Uji statistik yang digunakan 

adalah Spearman Rank dengan ɑ = 0,05. Adapun pedoman signifikan dalam 

penelitian ini menggunakan panduan sebagai berikut : Bila p value < α (0,05), maka 

taraf signifikansinya ada hubungan (Setyawan, 2021). 

 

3.8 Etikai Penelitiain 

Etikai penelitiain aidailaih staindair aicuhain perilaiku peneliti yaing daipait menjaiin 

responden tidaik meraisai dirugikain, tidaik mengailaimi ciderai aikibait dairi penlitiain 

yaing dilaikukain penulis. 
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3.8.1 Benefience (kemuraihain haiti) 

Peneliti menjelaskan bahwa penelitian ini tidak membahayakan dan peneliti 

berusaha membuat kenyamanan atau melindungi responden. Peneliti menjelaskan 

tujuan dan manfaat, pengisian kuesioner dengan merahasiakan indentitasnya. 

Sehingga partisipan mau mendatangani surat ketersediaan berpartisipan. Selama 

proses penelitian berlangsung peneliti memperhatikan beberapa hal yang dapat 

merugikan partisipan, jika penelitian merugikan partisipan dalam hal apapun maka 

penelitian dihentikan. 

 

3.8.2 AIutonomy (haik sepenuhnyai) 

Peneliti membuat formulir persetujuan (Informed Consent) karena responden 

memiliki hak untuk membuat keputusan secara sadar menjadi partisipan. Peneliti 

menjelaskan proses penelitian yang akan dilakukan, meliputi pengisian kuesioner 

berupa data pribadi responden, pernyataan ibu dan pemeriksaan fisik pada anak. 

Selanjutnya responden diberikan kebebasan untuk menentukan apakah bersedia 

atau menolak untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. 

 

3.8.3 Confidentiaily (menjaigai raihaisiai) 

Semua orang memiliki hak individu, termasuk privasi dan kebebasan saat 

memberika informasi. Oleh karena itu, peneliti menjamin privasi dan kerahasiaan 

responden, peneliti tidak diperbolehkan menunjukan informasi identitas seperti 

nama atau alamat responden dalam lembar kuesioner dan observasi. Sebaliknya, 

peneliti menggunakan inisial sebagai identitas responden dalam penelitian. 

 

3.8.4 Justice (keaidilain) 

Peneliti memberikan kesempatan yang sama pada responden yang sudah memenuhi 

syarat inklusi untuk berpartisipasi dalam penelitian. Selain itu, peneliti juga 

memberikan penjelasan pada responden yang tidak masuk dalam syarat inklusi 

tersebut. Karena peneliti menerapkan prinsip keterbukaan dan keadilan yang perlu 

dijaga oleh tiap responden dengan kejujuran, keterbukaan dan kehati-hatianya.
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